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MOTO DAN PERSEMBAHAN
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mengubah diri mereka sendiri” (Qs. Ar-Ra’d: 11)

“Barang siapa belum merasakan pahitnya belajar walau sebentar, maka akan

merasakan hinanya kebodohan sepanjang hidupnya” (Imam Syafi’1)
‘Ubah cara berpikirmu maka kamu dapat mengubah duniamu”
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui respon dan tanggapan masyarakat
terhadap eksistensi atau keberadaan pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam.
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif menggunakan metode survei
dengan teknik pengambilan data menggunakan angket,observasi dan wawancara.
Angket ini digunakan untuk menilai bagaimana respon dan tanggapan masyarakat
terhadap pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam Palembang.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh masyarakat Rt. 47 Rw. 04 Kel.
Bukit Lama Palembang. Sedangkan sampel hanya sebagian yang diteliti. Jika
jumlah sampel besar maka diambil antara 10-15% atau 20-25%. Maka dalam
penarikan sampel penulis hanya mengambil 25% x 120= 30 kepala keluarga yang
dijadikan responden dalam penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa respon masyarakat terhadap
keberadaan pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam adalah cukup baik. Serta
pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam telah memberikan dampak yang
cukup baik di lingkungan masyarakat.

Kata kunci : Respon, Masyarakat, Pondok pesantren.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam adalah agama yang mengatur manusia dalam semua lapangan
kehidupannya, mulai dari lahir hingga wafat, masalah pribadi sampai masalah
masyarakat bahkan kehidupan berbangsa dan bernegara, dengan kata lain tidak
ada persoalan yang luput dari aturan Islam. Islam diturunkan oleh Allah SWT
untuk memperbaiki dan memajukan kehidupan manusia. Kesempurnaan ajaran

Islam itu sebagaimana ditetapkan Allah SWT dalam al-Qur’an sebagai berikut:
}o,/,b*/a.eﬂo// }* g/-?/‘/cﬂfo a}/{a/g/;/a/c
%&Jjw&wﬁb V&A.;;VQ Y (j-:M

(3 36U 5.1

Artinya:
“.. Pada hari ini telah Ku sempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah

Ku cukupkan kepadamu Nikmat-Ku, dan telah Ku Ridhoi Islam sebagai
agama kalian...” (Qs. Al-Ma’idah: 3).

Kesempurnaan ajaran Islam itu tidak akan bermanfaat jika tidak
diaplikasikan dalam kehidupan pribadi seorang muslim. Dan sejarah telah
mencatat bahwa dengan ajaran Islam Nabi Muhammad SAW dapat merubah
masyarakat jahiliyah menjadi masyarakat yang beriman kepada Allah SWT.
Memajukan masyarakat itulah yang merupakan salah satu tugas umat Islam. Pada

mulanya penyebaran Islam banyak dilakukan di masjid-masjid maupun di rumah-

'Tim Penyusun, al-Islam dan Kemuhammadiyahan, (Palembang: Universitas
Muhammadiyah Palembang, 2016) him. 2.



rumah. Akan tetapi dalam perkembangan selanjutnya banyak dilaksanakan
lembaga-lembaga pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan dan

ketagwaan kepada Allah SWT.

Salah satu lembaga pendidikan tersebut adalah pondok pesantren.
Pengertian pesantren berasal dari kata santri, dengan awalan pe- dan akhiran —an
yang berarti tempat tinggal santri. Soegarda Poerbakawatja juga menjelaskan
pesantren berasal dari kata santri yaitu seseorang yang belajar agama Islam,
sehingga dengan demikian pesantren mempunya arti tempat orang berkumpul
untuk belajar agama Islam. Ada juga yang mengartikan pesantren adalah suatu
lembaga pendidikan Islam Indonesia yang bersifat “Tradisional” untuk mendalami
ilmu agama Islam dan mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian.?
Pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam awal di Indonesia pada tahap awal
sebelum masuknya ide-ide pembaruan pemikiran Islam ke Indonesia semata-mata
mengajarkan kitab-kitab klasik yang bertujuan untuk membentuk ulama, kiai yang
kompeten dalam bidang ilmu-ilmu diniyah. Sesuai dengan arus kemajuan zaman
dibarengi pula masuknya ide-ide pembaruan pemikir Islam ke Indonesia maka

pesantren telah mengalami dinamika.

Dinamika itu dapat dilihat dari tiga segi, dinamika materi (bahan yang
diajarkan), dinamika administrasi dan management, serta dinamika sistem dan non
klasikal menjadi klasikal. Dengan demikian dapat dipahami bahwa pesantren
semakin adaptif terhadap kemajuan zaman. Atas dasar itu peluang pesantren

sebagai lembaga pendidikan Islam yang akan menciptakan manusia seutuhnya

? Daulay, Haidar Putra, Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana, 2004), HIm. 26.



akan semakin terbuka. Selain dari itu pesantren juga berperan untuk membentuk
masyarakat madani yang bercirikan masayarakat Religius, Demokratis,

Egalitarian, Toleran, berkeadilan serta berilmu.?

Pada dasarnya, di beberapa pondok pesantren banyak sekali yang
menerapkan program tahfidz Qur’an. Seperti contohnya adalah pondok pesantren
Tahfidz Qur’an Darussalam. Program tahfidz adalah sebuah program yang
dikhususkan bagi para santri yang mempunyai keinginan untuk menghafal al-
Qur’an. Program ini dilaksanakan dengan cara menyetorkan hafalan santri kepada
Ustadz atau Ustadzah, kemudian waktu untuk menyetorkan hafalan tidak
ditentukan oleh pesantren. Di samping kegiatan hafalan al-Qur’an, mereka juga
belajar kitab-kitab pilihan. Seperti kitab Nahwu-Shorof, Tauhid, Adab, Tarikh
Islam dan lain sebagainya. Hal ini dimaksudkan agar mereka tak hanya menghafal
al-Qur’an tapi juga juga memahami isi yang terkandung dalam al-Quran dan juga

pelajaran-pelajaran lain serta memiliki akhlak yang baik kepada orang lain.

Dalam kehidupan sehari-hari seseorang tidak terlepas dari komunikasi,
dengan komunikasi dapat membentuk watak saling pengertian seperti membentuk
persahabatan, persaudaraan, memelihara kasih sayang, menyebarkan pengetahuan
dan melestarikan peradaban. Tetapi dengan komunikasi juga dapat menyebarkan
perpecahan, menghambat pemikiran, menghidupkan permusuhan dan menanam
kebencian. Seorang individu harus memahami bagaimana komunikasi digunakan
dan bagaimana komunikasi berlangsung. Sebelum melakukan komunikasi

seseorang terlebih dulu memahami struktur lingkungannya. Proses komunikasi

* Ibid. HIm. 36.



tidak dapat dipisahkan dalam kehidupan bermasyarakat. Komunikasi sekarang
didefinisikan sebagai suatu proses dinamika transaksional yang mempengaruhi
perilaku sumber dan penerimanya dengan sengaja menyandi (To Code) perilaku
mereka untuk menghasilkan pesan yang mereka salurkan lewat suatu saluran
(Channel) guna merangsang atau memperoleh sikap atau perilaku tertentu.
Komunikasi akan lengkap hanya bila penerima pesan yang dimaksud
mempersepsi atau menyerap perilaku yang disandi, memberi makna kepadanya

atau terpengaruh olehnya.*

Hidup dalam lingkungan masyarakat tentu tak lepas dari interaksi.
Menjadi hal yang tidak asing lagi, bahwa dalam proses interaksi terjadi jawaban,
tanggapan atau reaksi. Hanya saja reaksi antara satu sama lain berbeda.
Tergantung pada komunikasi serta hubungan sosial yang terjadi diantara
keduanya. Berbagai persepsi dan pandangan atau tanggapan masyarakat tentang
pondok pesantren tersebut, terlihat bahwa sebagian masyarakat mengira bahwa
pendidikan Pondok Pesantren itu seluruhnya menyajikan pelajaran agama Islam
dan masalah ibadah saja sehingga masyarakat beranggapan bahwa bakat anak
tidak berkembang. Selain itu masyarakat juga beranggapan bahwa lulusan dari
suatu Pondok Pesantren masa depan anak mereka kurang cerah. Akibat pemikiran
semacam itu, masyarakat sedikit sekali yang memasukkan anaknya ke dalam

pondok pesantren tersebut.

* Mulyana, Deddy & Jalaluddin Rakhmat, Komunikasi Antarbudaya, (bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 1996), HIm. 14.



Namun, ada juga orang tua yang setuju, mendukung dan bahkan ikut serta
dalam mengembangkan pondok pesantren tersebut namun kesadaran tersebut
tidak dimiliki oleh semua orang tua atau masyarakat sekitar. Berdasarkan paparan
di atas, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “Respon
Masyarakat Terhadap Eksistensi Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an

Darussalam Palembang”.

B. Identifikasi Masalah
Dari beberapa uraian yang dikemukakan pada latar belakang di atas, maka

dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut:

1. Masyarakat masih banyak yang kurang memahami pentingnya menghafal al-
Qur’an.

2. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa menghafal al-Qur’an itu sulit.

3. Banyak masyarakat yang beranggapan bahwa dengan menghafal al-Qur’an

masa depan anak mereka kurang cerah.

C. Pembatasan Masalah

Agar penelitian ini tetap mengarah kepada permasalahan dan tidak
menyimpang dari pokok pembahasan hingga menimbulkan suatu kerancuan maka
diperlukan suatu pembatasan masalah. Untuk menghindari kemungkinan
terjadinya kesalahan dalam penafsiran judul, maka penulis membatasi ruang

lingkup pembahasan meliputi:



1. Eksistensi pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam.

2. Respon masyarakat.

D. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat dirumuskan permasalahan

penelitian ini yaitu:

1. Bagaimana Pengetahuan Masyarakat Terhadap Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Darussalam?

2. Bagaimana Respon Masyarakat Terhadap Eksistensi Pondok Pesantren Tahfidz
Qur’an Darussalam?

3. Bagaimana Dampak Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam Terhadap

Masyarakat Sekitar?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan maka tujuan yang

ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui bagaimana pengetahuan masyarakat terhadap pondok pesantren
Tahfidz Qur’an Darussalam.

2. Mengetahui bagaimana respon masyarakat terhadap eksistensi pondok
pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam.

3. Mengetahui bagaimana dampak pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam

terhadap masyarakat sekitar.



F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi karya ilmiah untuk menambah
khazanah ilmu pengetahuan agama, khususnya tentang al-Qur’an.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan referensi terhadap
penelitian berikutnya yang sejenis.

2. Manfaat praktis

a. Sebagai informasi bagi masyarakat mengenai pentingnya menghafal al-Qur’an.

b. Diperoleh informasi mengenai pengetahuan masyarakat dalam merespon

eksistensi pondok pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam.

G. Definisi Operasional Variabel

Untuk mempermudah pemahaman terhadap penelitian, penulis
merumuskan beberapa hal yang dapat didefinisikan secara operasional, hal ini
dimaksudkan agar permasalahan yang diteliti lebih terfokus. Definisi yang
diberikan dengan cara memberi arti atau menspesifikan kegiatan. Untuk lebih

jelas akan diuraikan sebagai berikut:

1. Respon masyarakat
Respon merupakan jawaban, tanggapan atau reaksi.’> Dalam buku karya

Bimo Walgito memaknai respon sebagai suatu hal yang ada dan dipelajari oleh

> Anton M. Moeliono dkk., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta: Balai
Pustaka, 2007), hal. 952.



organisme yang bersangkutan.® Masyarakat dalam bahasa inggris dipakai istilah
Society yang berasal dari kata latin Socius, berarti “kawan”. Istilah masyarakat
sendiri berasal dari akar kata arab Syaraka yang berarti “ikut serta, berpartisipasi”.
Masyarakat adalah sekumpulan manusia yang saling “bergaul” atau dengan istilah
ilmiah, saling “Berinteraksi”.’
2. Eksistensi Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an

Eksistensi adalah kata yang berasal dari Bahasa Latin yaitu Existere yang

memiliki arti: muncul, ada, timbul dan berada. Hal ini kemudian melahirkan

empat penjelasan baru tentang eksistensi, antara lain;

Eksistensi adalah apa yang ada.

Eksistensi adalah apa yang memiliki.

Eksistensi adalah segala sesuatu yang dialami dengan penekanan bahwa

sesuatu itu ada.

Eksistensi adalah kesempurnaan.
Pendek kata, pengertian eksistensi adalah keadaan yang hidup atau menjadi
nyata.?

Pondok pesantren merupakan dua istilah yang menunjukkan satu
pengertian. Pesantren menurut pengertian dasarnya adalah tempat belajar para
santri, sedangkan pondok berarti rumah atau tempat tinggal sederhana terbuat dari
bambu. Di samping itu, kata pondok mungkin berasal dari bahasa Arab Fundug

yang berarti asrama atau hotel. Di Jawa termasuk Sunda dan Madura umumnya

® Walgito, Bimo, Psikologi Sosial (Suatu Pengantar), (Yogyakarta: CV Andi Offset,
2003) hal. 16.

7 Koentjaraningrat, Pengantar llmu Antropologi, (Jakarta: Rineka Cipta: 2016), HIm. 77.

® http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-eksistensi-menurut-para-ahli/
(diakses pada 15 Mei 2019, pukul 19.55 WIB).



http://www.pengertianmenurutparaahli.net/pengertian-eksistensi-menurut-para-ahli/

digunakan istilah pondok dan pesantren, sedang Aceh dikenal dengan istilah
dayah atau rangkang atau menuasa, sedangkan di Minangkabau disebut surau.
Pesantren juga dapat dipahami sebagai lembaga pendidikan dan pengajaran
agama, umumnya dengan cara nonklasikal, dimana seorang kiai mengajarkan ilmu
agama Islam kepada santri-santri berdasarkan Kkitab-kitab yang ditulis dalam
bahasa Arab dan Ulama Abad pertengahan, dan para santrinya biasanya tinggal di
pondok (asrama) dalam pesantren tersebut.’

Tahfidz al-Qur’an terdiri dari dua suku kata, yaitu tahfidz dan al-Qur’an,
yang mana keduanya mempunyai arti yang berbeda. Tahfidz yang berarti
menghafal. Dari kata dasar hafal yang dari bahasa Arab Hafidza-Yahfadzu-
Hifdzon, yaitu lawan dari lupa, yaitu selalu ingat dan sedikit lupa. Menurut Abdul
Aziz Abdul Ra’uf definisi menghafal adalah proses mengulang sesuatu, baik
dengan membaca atau mendengar. Pekerjaan apapun jika sering diulang, pasti
menjadi hafal. Dan kata al-Qur’an yang menurut bahasa berasal dari kata Qara’a
yang artinya membaca. Sedangkan menurut istilah adalah kitab yang diturunkan
kepada Rasulullah SAW, ditulis dalam mushaf, dan diriwayatkan secara
mutawatir tanpa keraguan. Tahfidz al-Qur’an adalah proses untuk memelihara,
menjaga dan melestarikan kemurnian al-Qur’an yang diturunkan kepada
Rasulullah SAW di luar kepala agar tidak terjadi perubahan dan pemalsuan serta

dapat menjaga dari kelupaan baik secara keseluruhan maupun sebagiannya.*°

® https://id.m.wikipedia.org/wiki/pesantren (diakses pada 15 Mei 2019, pukul 20.07
WIB).

1 http:/www. jejakpendidikan.com/2017/01/pengertian-tahfidz-al-Quran.html?m=1
(diakses pada 15 Mei 2019, pukul 20.19 WIB).



https://id.m.wikipedia.org/wiki/pesantren
http://www.jejakpendidikan.com/2017/01/pengertian-tahfidz-al-Quran.html?m=1

10

H. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiono, 2002: 72). Setelah
peneliti melakukan penelitian dan mendapati bahwa di Kel. Bukit Lama terlalu
luas, maka peneliti mempersempit penelitian hanya di Rt. 47 Rw. 04 saja. Dan
dari hasil penelitian, populasi di Rt. 47 berjumlah 120 kepala keluarga.
2. Sampel

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiono, 2005: 56). Apabila jumlah responden kurang dari 100,
maka sampel diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Sedangkan apabila jumlah responden lebih dari 100, maka pengambilan
sampel 10% - 15% atau 20% - 25% atau lebih (Arikunto, 2002:112). Dalam
penelitian ini, peneliti mengambil sampel 25% dari populasi yang ada. Karena
jumlah populasi melebihi 100 yaitu 120 kepala keluarga, maka 120 x 25% = 30.

Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 kepala keluarga.

I.  Teknik Pengumpulan Data
Guna memperoleh data yang akan dibutuhkan dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data yang dilakukan peneliti dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:
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1. Angket (kuesioner)

Kuesioner merupakan metode pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawab.

2. Observasi

Observasi adalah metode pengumpulan data yang kompleks karena

melibatkan berbagai faktor dalam pelaksanaannya.
3. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui tatap

muka dan tanya jawab langsung antara peneliti dan narasumber.

J.  Teknik Analisis Data

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan, langkah selanjutnya adalah
mengolah data-data yang ada. Analisis data adalah upaya yang dilakukan dengan
jalan bekerja dengan data menemukan pola, memilah-milahnya menjadi satuan
yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan
memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain.** Analisis dalam penelitian
merupakan bagian bagian dalam proses penelitian yang sangat penting, karena
dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama dalam
memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Analisis

data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah

! exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2009), Edisi Revisi, Hal 248.
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dibaca dan diinterpretasikan.> Dari hasil pengumpulan data, kemudian data
tersebut dianalisis secara deskriptif, kualitatif. Untuk mengetahui tingkat
Persentase Respon Masyarakat Terhadap Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an

Darussalam dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

P=F/N X 100%

Keterangan:

P: Angka persentase

F: frekuensi yang sedang dicari persentasenya
N: jumlah frekuensi

Adapun kriterianya adalah:

1. Baik 76% - 100%
2. Cukup Baik 56% - 75%
3. Kurang Baik 40% - 55%

K. Sistematika Penulisan

Secara keseluruhan skripsi ini terdiri dari VV Bab. Masing-masing bab

menurut uraian sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan, meliputi: Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah,
Pembatasan Masalah, Rumusan Masalah, tujuan penelitian, Manfaat Penelitian,
Definisi Operasional Variabel, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data,

Teknik Analisis data dan Sistematika Penulisan.

'2 Joko Subagyo, Metode Penelitian, (Bandung: Rineka Cipta, 1997), hal. 96-97
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BAB Il : landasan Teori, meliputi: Tinjauan tentang Respon Masyarakat, tinjauan
tentang Eksistensi, tinjauan tentang Pondok Pesantren, dan tinjauan tentang

Tahfidz Qur’an Darussalam.

BAB Il : Gambaran umum lokasi penelitian di Rt. 47 Rw. 04 kel. Bukit Lama,
meliputi bagaimana letak geografis, penduduk, mata pencaharian, serta struktur
pemerintahan. Kemudian pada bab ini juga membahas tentang sejarah Pondok
Pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam, tujuan berdirinya, keadaan pendidikan

serta sarana dan program kegiatan.

BAB IV : Analisis data meliputi: Pengetahuan masyarakat terhadap pondok
pesantren tahfidz Qur’an Darussalam dan respon masyarakat terhadap eksistensi
Pondok Pesantren Tahfidz Qur’an Darussalam serta dampaknya terhadap

masyarakat.

BAB V : Penutup, meliputi: kesimpulan dan Saran.
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